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PENGEMBANGAN MEDIA PERMAINAN RODA KEBERUNTUNGAN
TENTANG BAHAYA MEROKOK UNTUK ANAK SEKOLAH DASAR
USIA 9-12 TAHUN

Dwi Intan Maulita®, Trixie Salawati', Nurina Dyah Larasaty®
! Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Muhammadiyah Semarang

ABSTRAK

Latar Belakang : Merokok dapat menurunkan kesehatan karena satu batang rokok
mengandung ribuan zat berbahaya bagi kesehatan. Saat ini tidak hanya orang dewasa yang
merokok, anak-anak juga mulai ikut merokok. Usia termuda perokok yaitu 5-9 tahun (1,6%), usia
8-9 tahun perokok laki-laki sebesar 5,74% dan perokok perempuan sebesar 0,595, usia 12-13
tahun yaitu 12,30% perokok laki-laki dan 0,88% perokok perempuan. Penyebabnya karena
kurangnya pengetahuan tentang bahaya merokok sehingga anak membutuhkan informasi bahaya
merokok menggunakan media informasi yang menarik melalui permainan. Tujuan
Mengembangkan media permainan roda keberuntungan tentang bahaya merokok untuk anak
sekolah dasar usia 9-12 tahun. Metode : Jenis penelitian kualitatif dengan teori P-Process sampai
tahap pengembangan dan uji coba dengan subjek penelitian adalah anak sekolah dasar usia 9-12
tahun. Hasil : Hasil tahap analisis menunjukkan pengetahuan anak tentang bahaya merokok masih
rendah. Materi yang akan diberikan yaitu perokok aktif, perokok pasif, kandungan rokok, penyakit
akibat rokok dan kawasan tanpa rokok. Mengembangkan aturan permainan dan komponen
permainan. Hasil uji expert menunjukkan media permainan roda keberuntungan layak dijadikan
alat bantu pendidikan. Hasil uji coba skala kecil diketahui anak senang dan saling memperebutkan
untuk menjadi pemutar. Hasil evaluasi media diketahui ukuran roda keberuntungan kurang besar,
anak yang merasa bosan dan anak mampu menjawab pertanyaan yang diberikan. Kesimpulan :
Pengembangan media permainan roda keberuntungan dapat dijadikan alat bantu pemberian
informasi yang lainnya dan perlu uji coba skala besar dengan beberapa perbaikan.
Kata kunci : Roda keberuntungan, anak, bahaya merokok

ABSTRACT

Background : Smoking can reduce health because one cigarette contains thousands of harmful
substances for health. Currently not only adults who smoke, children also start smoking.The
youngest age of smokers is age 5-9 years (1,6%), age 8-9 years male smokers are 5,74% and
female 0,595, 12-13 years old are 12,30% male smokers and 0,88% female smokers. The cause is
lack of knowledge about the dangers of smoking so children need information about this using an
interesting information media through the game. Objective : To develop game wheel of fortune
about the dangers of smoking for elementary school aged 9-12 years. Method : This type of
qualitative research with the P-Process theory to the stage of development and trial with research
subjects are elementary school children aged 9-12 years. Result : The result of the analysis show
that the children’s konwledge of dangers of smoking is still low. The material is active smokers,
passive smokers, cigaratte content, smoking related diseases and non smoking areas. The
developed are game rules and game components. The expert test result indicate the game are
suitable as educational tools. The results of small scale trials show that childrens are happy, exited
and fighting over each other to become a wheel of fortune. The result of media evaluation are
known as the size of wheel of fortune is small and there are children who feel bored. Conclusion :
The development of the wheel of fortune media can be used as tool to provide other information
and need large scale trials with several improvements.

Keywords : Wheel of fortune, children, dangers of smoking
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PENDAHULUAN

Kesehatan seseorang dapat menurun ketika melakukan perilaku yang tidak sehat
seperti perilaku merokok. Dalam satu batang rokok mengandung ribuan campuran zat
yang berbahaya bagi kesehatan.' Saat ini tidak hanya orang dewasa dan remaja yang
merokok tetapi juga anak-anak baik anak laki-laki maupun pada anak perempuan. Jumlah
perokok juga ikut mengalami perubahan dengan semakin dini usia perokok. Hasil dari
Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2010, diusia 10-14 tahun (17,5%) dan usia 15-
19 tahun (43,3%) sudah mulai merokok.” Selanjutnya, tahun 2013 mengatakan bahwa
usia termuda perokok yaitu 5-9 tahun (1,6%), usia 8-9 tahun perokok laki-laki sebesar
5,74% dan perokok perempuan sebesar 0,595, usia 12-13 tahun yaitu 12,30% perokok
laki-laki dan 0,88% perokok perempuan.® Hasil dari Global School-based Student Health
Survey (GSHS) tahun 2015 menyebutkan bahwa pada perempuan usia kurang dari 13
tahun sebanyak 3,04% mencoba merokok dan laki-laki 32,82%.*

Hasil studi menyebutkan penyebab anak merokok karena kurangnya pengetahuan
tentang akibat merokok, pengaruh teman, kemudahan untuk membeli rokok dapat
mempengaruhi seorang anak untuk merokok. ° Didukung dengan penelitian yang
dilakukan di Semarang, menunjukkan bahwa anak hanya mengetahui tiga macam
kandungan yang ada di dalam rokok yaitu nikotin, tar, dan tembakau. Untuk mengatasi
hal tersebut diperlukan adanya pendidikan kesehatan yang tepat tentang rokok untuk anak
sekolah dasar agar anak tidak merokok meskipun mendapatkan pengaruh dari lingkungan
sekitar yang merokok. Untuk mencapai hasil yang efektif dari pendidikan diperlukan
media pendidikan yang sesuai.

Salah satu media pendidikan yang dapat digunakan adalah media permainan
karena menyenangkan dan disukai anak, memiliki daya tarik untuk memberikan
pendidikan kesehatan serta anak dapat bermain sambil belajar. Selain itu, dengan media
ini dapat mengambil keputusan, memecahkan masalah maupun merencanakan sesuatu
dengan sendiri® Studi yang dilakukan menunjukkan bahwa media permainan edukatif ular
tangga tentang keamanan makanan jajanan untuk anak sekolah dasar dapat meningkatkan
pengetahuan anak.” Selanjutnya pada penelitian metode untuk pembelajaran matematika
siswa sekolah dasar melalui permainan roda keberuntungan ternyata dapat meningkatkan
hasil belajar siswa di Kabupaten Kampar.® Hasil studi yang dilakukan di Semarang
menunjukkan bahwa model pembelajaran Numbered Head Together berbantu media roda
keberuntungan menumbuhkan semangat dan keaktifan siswa dalam pembelajaran

matematika serta meningkatkan hasil belajar siswa.’
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Media permainan roda keberuntungan merupakan salah satu alat bantu visual
yang dapat membantu merangsang indra mata sehingga mempermudah anak menerima
informasi pendidikan yang diberikan. Selain itu, anak akan berperilaku sesuai dengan apa
yang dilihat. Kelebihan dari media permainan roda keberuntungan adalah memberikan
pendidikan dengan cara yang menyenangkan, belajar untuk berkompetisi, belajar untuk
bekerjasama dalam tim, mampu memecahkan masalah, pemain mampu membuat pilihan
dan melihat dampak dari pilihannya tersebut, mempermudah untuk mengerti materi yang
diberikan. Sedangkan kelemahannya adalah lebih fokus pada satu informasi saja, dapat
memberikan rasa malu bagi yang tidak mengetahui materi yang diberikan, memberikan
penekanan ketika berkompetisi, pembelajaran akan terganggu jika pemain sangat
antusias.™

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah penelitian ini adalah
bagaimana pengembangan media permainan roda keberuntungan tentang bahaya
merokok untuk anak sekolah dasar usia 9-12 tahun. Tujuannya adalah menganalisis
kebutuhan anak, membuat rancangan strategi, mengembangkan media permainan roda
keberuntungan, menguji kepada ahli materi dan ahli media, menguji kepada anak sekolah

dasar dan melakukan evaluasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penerapan dari teori dan praktik dalam membuat media
promosi kesehatan. Metode penelitian ini secara kualitatif dengan model pengembangan
permainan roda keberuntungan menggunakan teori P-Process tetapi hanya sampai dengan
tahap pengembangan dan pengujian, hal ini dikarenakan keterbatasan waktu. Sedangkan
tahap pelaksanaan dan pemantauan serta tahap evaluasi tidak dilakukan karena dalam
penelitian ini hanya mengembangkan media promosi kesehatan. Subjek penelitian ini
adalah anak sekolah dasar usia 9-12 tahun.

Data dalam penelitian ini didapatkan dari studi kepustakaan berupa buku,
dokumen, artikel atau hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan bahaya
merokok, anak, permainan roda keberuntungan. Selain itu, data diperoleh dari hasil
peniliain uji expert review sesuai dengan pedoman penilaian yang telah dibuat dan saran
yang diberikan. Data juga diperoleh dari hasil uji coba skala kecil kepada anak sekolah
dasar yang terdiri dari data tentang media permainan roda keberuntungan dan

pengetahuan tentang bahaya merokok.
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Data yang telah diperoleh dianalisis dengan cara data direduksi untuk
merangkum hasil data yang penting kemudian data disajikan berupa teks narasi untuk
mempermudah memahami apa yang terjadi. Setelah itu, diambil kesimpulan yang dapat
bersifat sementara jika tidak ada bukti data yang mendukung.

HASIL PENELITIAN
1. Tahap analisis kebutuhan

Tahap ini merupakan langkah pertama dalam pengembangan media
permainan roda keberuntungan yang akan menjelaskan tentang analisis situasi
menggunakan studi kepustakaan sebanyak 12 hasil penelitian pengetahuan bahaya
merokok dan analisis sasaran yaitu kebutuhan media permainan roda keberuntungan
untuk anak sekolah dasar juga menggunakan studi kepustakaan sebanyak 2
penelitian.

Penelitian di Kabupaten Sukoharjo yang menunjukkan bahwa 32,8% anak
memiliki pengetahuan kurang tentang merokok. ' Hasil penelitian yang lain
menyebutkan bahwa sebanyak 52,7% anak sekolah dasar memiliki pengtahuan yang
kurang tentang bahaya merokok.'? Ditambah lagi hasil penelitian menyebutkan
bahwa 63% anak hanya mengetahui merokok dapat berbahaya bagi diri sendiri.™
Hasil penelitian lain menyebutkan jika terkena asap rokok sudah biasa dan tidak ada
masalah dengan hal tersebut.* Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa sebagian
besar anak usia 9-12 tahun tidak mengetahui tentang kandungan yang ada di dalam
rokok. ** Hasil penelitian pada anak sekolah dasar menyebutkan bahwa anak
memiliki pengetahuan rendah tentang bahaya merokok '° Penelitian lain
menunjukkan bahwa anak kurang mengetahui tentang kawasan tanpa rokok terbukti
tempat biasa merokok adalah rumah, sekolah.®®

Pada analisis sasaran diketahui bahwa pada usia 9-12 tahun, anak mulai
mempunyai pemikiran sendiri berdasarkan pengetahuan yang dimiliki dan anak
menyukai permainan karena selama bermain anak dapat mengembangkan
keterampilan sosial sehingga menjadikan anak menikmati perannya dalam sebuah
kelompok. *® Penggunaan media permainan roda keberuntungan digunakan untuk
pemberian informasi guna meningkatkan pengetahuan serta meningkatkan hasil
belajar siswa. Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang menyebutkan bahwa
media roda keberuntungan meningkatkan hasil belajar pada siswa tentang pelajaran

matematika.’
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Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa kurangnya pengetahuan anak
tentang bahaya merokok dan penggunaan media permainan sesuai dengan
karakteristik dan kebutuhan anak.

Tahap desain strategi

Tujuan dari pengembangan media ini adalah agar anak dapat menjelaskan
secara rinci bahaya merokok. Pada tahap ini, peneliti akan membuat rancangan atau
gambar permainan roda keberuntungan dan merancang materi yang akan diberikan
sesuai hasil analisis sebelumnya antara lain perokok aktif, perokok pasif, peyakit
akibat rokok, kandungan dalam rokok, kawasan tanpa rokok. Materi tersebut
nantinya akan ada di kartu permainan yang disertai dengan gambar sesuai dengan
materi kemudian dibacakan oleh anak ketika bermain.

Tahap pengembangan dan pengujian

Pengembangan yang dilakukan peneliti antara lain aturan permainan dan
komponen permainan dimana terdapat kartu permainan yang berisi gambar dan
materi sesuai dengan rancangan sebelumnya serta terdapat buku peraturan
permainan. Setelah itu, dilakukan pengujian kepada ahli materi dan ahli media untuk
menilai hasil pengembangan yang telah dilakukan apakah sesuai dengan kebutuhan
dan karakteristik anak. Penilaian ini menggunakan pedoman penilaian yang terdiri
dari beberapa aspek yaitu aspek materi, aspek kebahasaan, aspek penyajian, aspek
kelayakan media, dan aspek tampilan menyeluruh.

Berdasarkan penilaian oleh ahli materi dan ahli media didapatkan hasil
bahwa aspek materi mendapatkan presentase 86% sehingga masuk ke dalam kategori
sangat baik. Kemudian aspek kebahasaan, penyajian media, dan tampilan secara
menyeluruh rancangan media mendapatkan nilai presentase lebih dari 85% dan
100% pada aspek kelayakan media untuk strategi pendidikan anak tentang bahaya
merokok. Pada aspek penyajian dan aspek kebahasaan yang digunakan menurut ahli
media yaitu baik (80%) dan pada aspek kelayakan media sebagai strategi pendidikan
dikatakan sangat baik (100%).

Berdasarkan uji expert review didapatkan beberapa masukan seperti
menambah materi tentang 7 tempat kawasan tanpa rokok, media roda keberuntungan
dapat dikembangkan untuk materi yang lainnya sesuai tingkatan psikis

perkembangan anak dan melakukan pre post test sesuai kaidah penelitian.
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Pengujian juga dilakukan pada skala kecil kepada anak sekolah dasar usia 9-
12 tahun, laki-laki dan perempuan, anak yang terpapar rokok dan tidak terpapar
rokok kemudian dilakukan Focus Group Discussion (FGD) untuk menilai beberapa
aspek seperti perasaan ketika bermain, pengetahuan bahaya merokok sebelumnya,
pengalaman bermain permainan roda keberuntungan, bahasa dan gambar yang
digunakan hingga komentar dari anak. Selain itu, untuk menilai pengetahuan anak
tentang bahaya merokok sebelum dan sesudah diberikan informasi.

Pengujian ini diawali dengan menjelaskan tujuan permainan, melakukan pre
test, membacakan aturan bermain, bermain dan post test. Hasil dari uji skala kecil
diketahui bahwa semua siswa bersemangat memainkan permainan ini dari awal
hingga akhir permainan dan saling memperebutkan memutar roda permainan
keberuntungan. Terdapat hadiah tambahan diakhir permainan jika anak mampu
menjawab pertanyaan tentang perokok aktif, perokok pasif, kandungan rokok, dan 7
tempat kawasan tanpa rokok. Semua siswa bersaing menjawab pertanyaan. Bahkan
terdapat siswa yang mencoba menjawab berkali-kali.

Hasil FGD dari penilaian terhadap media permainan roda keberuntungan
antara lain semua anak merasa senang mendapatkan informasi bahaya merokok
dengan cara bermain. Sebelumnyaanak pernah mengetahui permainan roda
keberuntungan dari TV, game dan ketika ada perlombaan. Namun terdapat anak
yang merasa bosan ketika bermain karena waktu yang lama serta ukuran roda
keberuntungan dirasa kurang besar. Dari hasil FGD mengenai pengetahuan anak
diketahui bahwa 5 dari 6 anak menyatakan kesulitan menjawab pertanyaan tentang
kawasan tanpa rokok, perokok pasif dan semua anak juga kesulitan menjawab
pertanyaan tentang tujuh tempat kawasan tanpa rokok dan kandungan dalam rokok.
hasil evaluasi setelah pemberian informasi bahaya merokok adalah 4 dari 6 anak
menyatakan dapat menjawab pertanyaan tentang perokok aktif, kandungan rokok,

perokok pasif, dan kawasan tanpa rokok.

PEMBAHASAN

Pada tahap analisis diketahui bahwa pengetahuan anak tentang bahaya merokok
kurang. Sesuai dengan hasil penelitian menyebutkan bahwa sebanyak 52,7% anak
sekolah dasar memiliki pengtahuan yang kurang tentang bahaya merokok.” Hasil
penelitian lain menyebutkan bahwa 48,1% siswa memiliki pengetahuan yang kurang

tentang bahaya merokok, kandungan zat kimia dalam rokok. *® Selain itu, berdasarkan
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hasil penelitian di Semarang menyebutkan bahwa anak hanya mengetahui tiga macam
kandungan dalam rokok yaitu nikotin, tar dan tembakau. ° Pada analisis sasaran
diketahui bahwa media permainan roda keberuntungan sesuai dengan sasaran yaitu anak
usia 9-12 tahun. Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang menyebutkan bahwa media
roda keberuntungan meningkatkan hasil belajar pada siswa tentang pelajaran
matematika.’

Bentuk pengembangan yang dilakukan adalah aturan permainan dan kartu
permainan berisi gambar dan materi. Gambar dijadikan sebagai alat bantu untuk
memberikan informasi secara visual atau alat bantu lihat yang mudah.® Kemudian
dilakukan pengujian kepada ahli materi dan media diketahui bahwa media permainan
roda keberuntungan layak untuk dijadikan media dalam pemberian informasi tentang
bahaya merokok untuk anak sekolah dasar usia 9-12 tahun. Saran yang diberikan adalah
melakukan pre dan post test dan media ini dapat digunakan untuk materi yang lainnya.
Pretest dan posttest dilakukan untuk menilai keberhasilan media dalam memberikan
sebuah informasi.”

Pengujian pada skala kecil diketahui bahwa anak senang, bersemangat dan saling
memperebutkan untuk menjadi pemutar roda keberuntungan. Hal ini sesuai dengan ciri
emosional anak vyaitu perilaku bersaing atau mendapatkan sesuatu untuk menjadi
pemenang.? Pendidikan atau informasi yang disampaikan dengan cara bermain akan
dengan mudah dipahami dan menyenangkan bagi anak.”

Media permainan roda keberuntungan disukai oleh anak dan anak antusias dalam
bermain yang disertai dengan hadiah. Hadiah merupakan sebuah penghargaan secara non
verbal untuk meningkatkan motivasi belajar anak.”® Ditunjang dengan hasil penelitian
menyebutkan bahwa pemberian hadiah dapat meningkatkan motivasi belajar pada
siswa.”* Bahasa yang digunakan pada kartu permainan mudah dipahami. Hal ini sesuai
dengan perkembangan anak yaitu mengasah kemampuan membaca anak dan memahinya.
2> Ketika bermain terdapat anak yang merasa bosan. Bosan pada anak muncul karena ada
perasaan yang menurunkan emosi anak terhadap objek karena merasa kurang ada yang
menarik bagi dirinya.?®

Anak memberikan komentar bahwa ukuran roda keberuntungan kurang besar.
Roda permainan keberuntungan tidak memiliki ukuran yang standar. Namun ukuran
permainan dapat disesuaikan dengan kemampuan dan kondisi anak agar anak mudah
memainkannya. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa ukuran

lapangan untuk bermain voli yang dimodivikasi dari ukuran lapangan yang sebenarnya
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mendapatkan sikap yang baik dari siswa.”’ Pada evaluasi pengetahuan anak diketahui
terjadi peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah pemberian informasi bahaya
merokok. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian di Semarang menunjukkan bahwa
penggunaan media roda keberuntungan dapat meningkatkan hasil belajar matematika

siswa.!’

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan diketahui pengetahuan anak tentang bahaya
merokok kurang dan media permainan roda keberuntungan sesuai dengan anak usia 9-12
tahun. Desain strategi- yang telah dirancang adalah materi dan permainan roda
keberuntungan. Kemudian dilakukan pengembangan vyaitu aturan permainan dan
komponen permainan yang terdapat kartu permainan berupa gambar dan materi bahaya
merokok. Pengujian pada ahli materi dan media diketahui bahwa media permainan roda
keberuntungan sudah baik dan dapat dijadikan media dalam memberikan informasi
bahaya merokok atau materi lainnya dengan beberapa masukan. Pada uji coba skala kecil
diketahui anak senang dan bersemangat memainkan permainan roda keberuntungan,
saling memperebutkan untuk menjadi pemutar roda keberuntungan. Pada diskusi
menunjukkan terdapat anak yang bosan ketika bermain karena waktu bermain yang lama

serta ukuran roda kurang besar.
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